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BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian pembahasan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sifat CSR sebelum diundangkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas adalah CSR yang sifatnya voluntary (sukarela) 

dan CSR sesudah diundangkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

adalah CSR yang sifatnya mandatory. Ketika CSR masih bersifat 

voluntary, maka pelaksanaannya tidak dapat dipaksakan. CSR 

dilaksanakan karena ada kesadaran dari perusahaan terhadap keadaan 

sosial dan lingkungannya sehingga CSR dapat disebut sebagai kewajiban 

moral saja. Pemikiran mengenai CSR yang bersifat voluntary ini juga 

berangkat dari pemikiran bahwa tujuan utama perusahaan adalah untuk 

mencari keuntungan bagi pemegang saham (shareholder) saja sedangkan 

CSR adalah pengeluaran dana perusahaan dengan alasan sosial. Setelah 

diundangkannya Undang-Undang No, 40 Tahun 2007 maka CSR wajib 

dilaksanakan sesuai dengan bunyi pasal 74 Undang-undang tersebut. 

Pemerintah mewajibkan dilaksanakanya CSR oleh perusahaan karena 

pemerintah menyadari kekuatan ekonomi dari perusahaan yang 
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sedemikian besar dan perkembangan perusahaan yang semakin pesat 

sehingga perusahaan mempunyai kewajiban untuk perduli pada keadaan 

sosial dan lingkungan dan tidak hanya sekedar menikmati keuntungan 

saja. Perusahaan harus memperhatikan kepentingan sosial, karena kegiatan 

perusahaan tidak dilakukan diruang hampa. Segala keputusan yang 

dilakukan oleh perusahaan secara langsung maupun tidak langsung akan 

berdampak kepada masyarakat. Mencari keuntungan bukanlah satu-

satunya tujuan perusahaan, namun hanya sebagai bisnis utamanya, 

selebihnya perusahaan harus memperhatikan kepentingan sosial dan 

lingkungan sebagai bagian dari tujuan perusahaan. Namun meskipun CSR 

telah diwajibkan didalam UU No. 40 Tahun 2007 tetapi aturan pelaksana 

yang mengatur mengenai pelaksanaan CSR lebih lanjut belum ada 

sehingga menimbulkan kekosongan hukum dan belum ada panduan 

pelaksanaan CSR yang tepat. 

2. Implementasi Corporate Social Responsibility pada PT. Angkasa Pura I 

(Persero) di Jogjakarta sudah dilakukan sebelum diundangkannya 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

dikarenakan PT. Angkasa Pura I (Persero) di Jogjakarta telah menyadari 

pentingnya CSR dan manfaat jika melaksanakan CSR terlepas dari 

diwajibkannya CSR oleh pemerintah. Dengan begitu CSR yang dilakukan 

oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) di Jogjakarta tidak dilakukan karena 

paksaan aturan perundang-undangan tetapi karena kesadaran pentingnya 
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keberadaan stakeholder dan untuk melaksanakan nilai-nilai budaya 

perusahaan salah satunya pada poin 5 yaitu proaktif dan responsif 

berlandaskan Good Corporate Governance (GCG), salah satu prinsip 

GCG adalah responsibility yang menjiwai konsep CSR. Dengan demikian 

maka CSR yang dilaksanakan oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) akan 

lebih tepat sasaran karena didasarkan kepada kesadaran moral terlepas dari 

diwajibkannya CSR dan hal ini merupakan CSR yang paling ideal. Oleh 

karena itu tingkat keberhasilan dilaksanakannya CSR bukan sekedar 

karena diwajibkan oleh Undang-Undang saja tetapi karena adanya 

komitmen yang serius dari perusahaan terhadap permasalahan sosial dan 

lingkungan di daerah dimana perusahaan itu berdiri. 
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B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis setelah melakukan penelitian antara 

lain:  

1. Bagi para perancang peraturan perundang-undangan agar membuat aturan 

pelaksana untuk CSR agar ada kepastian hukum mengenai aturan CSR di 

Indonesia dimana saat ini ada kekosongan peraturan pelaksana dalam 

aturan CSR baik dalam hal standarisasi CSR, pedoman pelaksanaan CSR 

dan sanksi bagi perusahaan yang lalai melaksanakan CSR. 

2. Bagi para pengusaha dan perusahaan agar tidak hanya memperhatikan 

keuntungan saja tanpa memperhatikan kepentingan sosial dan lingkungan 

dalam melaksanakan usahanya. Dan dalam melaksanakan CSR 

perusahaan lebih mengutamakan bentuk CSR yang memberikan hasil 

jangka panjang dan berkelanjutan (sustainability development) seperti 

memberikan pelatihan kepada masyarakat atau program kemitraan yang 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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